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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

 Jenis yang digunakan dalam penelitian adalah penelitian hukum emperis 

(sosiologis) berupa penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian hukum 

yang berusaha memperoleh datanya dari data primer atau data yang diperoleh 

langsung dari masyarakat.
40

 Dalam hal ini penulis mengumpulkan data melalui 

wawancara untuk menggali data tentang pendapat hukum hakim Pengadilan 

Agama Barabai tentang akibat hukum dari isbat nikah yang telah memiliki akta 

kelahiran dan alasan menerima isbat nikah yang telah memiliki akta kelahiran.  

2. Pendekatan Penelitian  

 Pendekatan penelitian adalah pendekatan penelitian deskriptif kualitatif, 

artinya data-data yang dikumpulkan dari hasil wawancara dengan informan 

(dalam hal ini hakim Pengadilan Agama Barabai) kemudian data diuraikan 

sedemikian rupa sehingga dapat menjelaskan terhadap tujuan yang ingin 

dicapai.  Penelitian kualitatif adalah penelitian tentang riset bersifat deskriptif 

dan cenderung mengunakan analisis dalam menggambarkan obyek penelitian.  

B. Lokasi Penelitian  

 Lokasi penelitian dalam penelitian hukum emperis harus disesuaikan 

dengan judul dan permasalahan. Dalam penelitian ini, lokasi yang penulis pilih 

adalah Pengadilan Agama Barabai. 
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Emperis,(Yogyakarta : Pustaka Belajar, 2010), hlm.154.  
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 Adapun yang menjadi alasan peneliti melakukan penelitian di tempat ini 

karena Pengadilan Agama Barabai merupakan lembaga hukum yang  berwenang 

memeriksa, memutus, dan menyelesaikan perkara perdata isbat nikah dalam hal 

isbat nikah yang telah memiliki akta kelahiran. 

C. Data dan Sumber Data  

1. Data yang digali dalam penelitian ini adalah:  

a. Identitas pihak yang menjadi informan atau dalam penelitian ini, berupa 

nama, alamat, umur, pendidikan, dan jabatan atau  pekerjaan. 

b. Mengetahui pendapat hukum hakim Pengadilan Agama Barabai tentang 

akibat hukum dari isbat nikah yang telah memiliki akta kelahiran. 

c. Mengetahui alasan hukum dari hakim Pengadilan Agama Barabai 

menerima isbat nikah yang telah memiliki akta kelahiran.  

2. Sumber Data  

 Sumber data penelitian ini adalah informan yaitu hakim Pengadilan 

Agama Barabai yang berwenang memeriksa, memutus, dan menyelesaikan 

perkara perdata isbat nikah dalam hal isbat nikah yang telah memiliki akta 

kelahiran sebagai berikut: 

Matriks 3.1  

Daftar Nama Informan 

No Nama Kedudukan 

1 M. Thaberanie, SH, MHI. Hakim Pengadilan Agama Barabai 

2 Drs. Al-Fahni, MH. Hakim Pengadilan Agama Barabai 

3 Rasyid Rizani, S.H.I., MHI.  Hakim Pengadilan Agama Barabai 
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D. Teknik Pengumpulan Data  

 Teknik pengumpulan data di lapangan dilakukan dengan menggunakan: 

1. Wawancara 

Wawancara yaitu salah satu instrumen yang digunakan untuk mengali data 

secara lisan.
41

 Wawancara yang dimaksud adalah melakukan kegiatan tanya 

jawab secara langsung antara penulis dengan informan.  

2. Dokumenter 

Teknik ini digunakan untuk memperoleh data-data yang bersumber dari 

dokumen yang ada bersangkutan dengan penelitian yang dilakukan. Dokumen 

ini bisa berupa rekaman suara hasil wawancara peneliti dengan informan 

(hakim Pengadilan Agama Barabai yang menangani isbat nikah). 

 

E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

 Pengolahan data dilakukan dengan langkah sebagai berikut  

1. Pengelohan Data  

a. Editing yaitu penulis menyeleksi dan mempelajari kembali semua data yang 

telah diperoleh untuk melengkapi data yang belum lengkap sehingga 

kelengkapan validasi data.  

b. Deskripsi, yaitu memaparkan data tentang kasus-kasus yang telah didapat 

serta menggambarkan hasil penelitian dengan bahasa yang sesuai.  

2. Analisis data 

Analisis data adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk mengubah data dari 

hasil penelitian menjadi sebuah informasi baru yang dapat digunakan dalam 
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membuat kesimpulan.
42

 Selain itu memilih mana yang penting untuk membuat 

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 

Serta merupakan usaha usaha untuk memberikan interprestasi terhadap data 

yang tersusun. Analisis data ini dilakukan dengan metode kualitatif, artinya 

penyusun melakukan analisis berdasarkan landasan teori bab II.  

F. Prosedur Penelitian 

 Untuk mencapai tujuan yang diharapkan dalam penelitian ini, maka penulis 

menggunakan tahapan tahapan sebagai berikut: 

1. Tahap Pendahuluan 

Pada tahap ini penulis mempelajari secara seksama permasalahan yang akan 

diteliti, selanjutnya berkonsultasi dengan dosen penasehat dan dituangkan 

dalam bentuk sebuah desain oprasional proposal penelitian, setelah itu 

dikonsultasikan kepada dosen penasehat dan minta persetujuan untuk 

dimasukkan ke Biro Skripsi Fakultas Syariah agar dapat disidangkan. Setelah 

Biro Skripsi menyatakan bahwa proposal diterima dan keluarlah Surat 

penetapan judul serta penetapan dosen pembimbing I dan pembimbing II, 

setelah itu proposal diseminarkan, setelah diseminarkan maka diadakan 

perbaikan perbaikan tulisan yang ada pada proposal yang akan penulis teliti.   

2. Tahap Pengumpulan Data  

Dalam tahapan ini, penulis mengajukan permohonan pembuatan izin surat riset 

kepada Mikwa Syariah  dengan waktu 2 (dua) bulan, untuk melakukan riset ke 

Pengadilan Agama Barabai. Setelah mendapat persetujuan dari Pengadilan 

Agama Barabai, penulis menemui berberapa informan guna melakukan 
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wawancara dalam rangka penggalian data yang pelaksanaanya berlangsung 

sampai data terkumpul dengan lengkap terhadap data yang ingin penulis cari.  

3. Tahap Pengolahan dan Analisis 

Setelah data yang diperoleh terkumpul dan terpenuhinya data dari sumber data, 

maka selanjutnya diolah dengan menggunakan teknik editing setelah itu, data 

yang tersusun dianalisis menggunakan teknik analisis secara deskriptif 

kualitatif dan dikonsultasikan kepada pembimbing I dan dosen pembimbing II 

dalam rangka perbaikan-perbaikan.  

4. Tahap Penyempurnaan  

Pada tahap ini penulis hasil yang telah diperoleh sesuai dengan sistematika 

penulisannya, untuk kesempurnaanya maka dikonsultasikan secara intensif 

kepada dosen pembimbing sampai dianggap baik dan layak dijadikan sebuah 

karya ilmiah dalam bentuk skripsi yang siap diajukan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


